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 Laporan keuangan merupakan alat mediasi yang penting untuk menjalin 
hubungan antara pengguna dan penyedia laporan tersebut. Tingkat kehandalan serta 
relevansi suatu laporan perlu diuji agar informasi yang terkandung dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Opini yang diberikan auditor merupakan suatu 
penilaian terhadap laporan keuangan yang telah diaudit. Opini audit going concern 
dianggap sebagai trend negatif atas keberlangsungan suatu perusahaan dalam 
mempertahankan usahanya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor keuangan dan non 
keuangan terhadap penerimaan opini audit going concern. Adapun faktor keuangan 
yang dimaksud adalah ukuran perusahaan dan debt default, sedangkan faktor non 
keuangan antara lain opini audit tahun sebelumnya dan reputasi KAP. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Metode purposive sampling digunakan untuk 
menentukan jumlah populasi. Populasi penelitian ini berjumlah 96 yang terdiri dari 24 
sampel perusahaan dengan periode pengamatan 4 (empat) tahun. Analisis data 
menggunakan model analisis regresi logistik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt default dan opini audit tahun 
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Ukuran perusahaan dan reputasi KAP memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern. 
 
Kata kunci: opini audit going concern, ukuran perusahaan, debt default, opini audit 






 The financial report is an important tool for mediating relationships between 
users and providers of the report. Level of reliability and relevance of a report need to 
be tested so that the information contained can be used as a basis for decision making. 
Opinion given by the auditor is an assessment of the audited financial statements. 
Going concern audit opinion is regarded as a negative trend over the sustainability of 
a company maintaining its business. 
This study aimed to examine the effect of the financial and non-financial factors 
to the going concern audit opinion. The financial factors in question are the size of 
company and debt default, while the non-financial factors are audit opinion of the 
previous year and the reputation of the audit firm. The sample used in this study are 
manufacturing companies listed in Indonesian Stock Exchange (BEI) 2010-2013. 
Purposive sampling method is used to determine the number of population. The study 
population comprised 96 of 24 samples of the company with observation period of 4 
(four) years. Data analysis using logistic regression analysis model. 
The results showed that the debt default and the previous year’s audit opinion 
significantly influence the going concern audit opinion. The size of the company and 
the reputation of the audit firm has no significantly effect on the going concern audit 
opinion. 
 
Keywords: going concern audit opinion, company size, debt default, previous year’s 
audit opinion, audit firms reputation
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(Anonymous) 
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(Anonymous) 
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1.1 Latar Belakang 
Perusahaan go public wajib menyediakan laporan keuangan sebagai salah satu 
sumber informasi penting bagi investor. Pelaporan keuangan merupakan sarana bagi 
perusahaan untuk menyampaikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi 
mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerjanya kepada berbagai pihak yang 
memiliki kepentingan atas informasi tersebut . Laporan keuangan sebagai sebuah 
informasi akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh para pemakainya 
apabila relevan dan handal. Menurut Keputusan Ketua Bapepam dan LK peraturan 
Nomor X.K.6, bagi perusahaan yang go public, perusahaan wajib mempublikasi 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen (Elmawati, 2014). 
Auditor mempunyai peranan penting dalam menjembatani antara kepentingan 
investor sebagai pengguna laporan keuangan dan kepentingan perusahaan sebagai 
penyedia laporan keuangan (Diyanti, 2010). Data perusahaan akan  lebih mudah 
dipercaya oleh investor dan pemakai laporan keuangan lainnya apabila telah mendapat 
pernyataan wajar dari auditor. 
Terdapat fenomena yang menggemparkan dunia akuntansi ialah bangkrutnya 





bisnis yang terjadi di Amerika. Hal ini terjadi karena adanya skandal akuntansi yang 
melibatkan pihak manajemen dan auditor eksternal. KAP Arthur Andersen 
dipersalahkan sebagai penyebab terjadinya kebangkrutan Enron dan divonis pihak 
pengadilan karena melakukan mark up pendapatan dan menyembunyikan hutang lewat 
business partnership (Ramadhany, 2004). Adapun dalam kasus di Indonesia seperti 
dilikuidasinya beberapa bank yang sebelumnya menerima opini wajar tanpa 
pengecualian, yaitu Bank Summa, Bank Prasidha Utama, Bank Ratu, Unibank, Bank 
Asiatic, Bank Dagang Bali, serta Bank Global International (Rahayu, 2007). 
Fenomena-fenomena tersebut tidak lepas dari peran auditor yang mememiliki tanggung 
jawab dalam menilai kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. 
Auditor juga bertanggungjawab untuk menilai apakah ada kesangsian besar 
terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(going concern) dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal 
pelaporan audit (SPAP, 2011). Oleh karena itu auditor sangat diandalkan karena 
mempunyai peranan yang penting sebagai perantara akan kepentingan investor maupun 
kepentingan perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. 
Going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, 
suatu perusahaan yang diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi 
atau mengurangi secara material usahanya (Standar Akuntansi Keuangan, 2002). 
Going concern adalah suatu keadaan perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 





dan non-finansial serta tidak akan dilikuidasi dalam jangka pendek (Santosa dan 
Wedari, 2007). Ghozali dan Chariri (2007) mendefinisikan going concern yaitu apabila 
tidak ada tanda-tanda atau rencana yang pasti bahwa perusahaan akan dibubarkan, 
maka kegiatan perusahaan dianggap akan berlangsung terus sampai waktu yang tidak 
terbatas. 
Opini audit going concern ini pada dasarnya diterima oleh perusahaan dengan 
kondisi trend negatif, mengalami kesulitan keuangan, ataupun menghadapi masalah 
internal yang kemudian menimbulkan keraguan akan kelangsungan hidup dimasa yang 
akan datang (SPAP, 2011). Meskipun demikian, opini audit going concern harus 
diungkapkan oleh auditor dengan harapan dapat segera mempercepat upaya 
penyelamatan perusahaan yang bermasalah sehingga perusahaan tersebut dapat 
beroperasi kembali dengan normal. Masalah yang selama ini sering muncul adalah 
bahwa sangat sulit untuk memprediksi kelangsungan hidup sebuah perusahaan, 
sehingga banyak auditor yang mengalami dilema antara moral dan etika dalam 
memberikan opini audit going concern. 
Laporan audit dengan modifikasi going concern menunjukkan suatu indikasi 
bahwa terdapat risiko dimana perusahaan tidak dapat bertahan lama. Terkait dengan 
pentingnya opini audit yang dikeluarkan auditor, maka auditor harus bertanggung 
jawab untuk mengeluarkan opini audit going concern yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan sebenarnya (Hangoluan, 2014). Adapun faktor-faktor yang dapat 





kategori, yaitu faktor keuangan dan non-keuangan. Faktor-faktor keuangan yang dapat 
diteliti sebagai indikator yang mempengaruhi perusahaan dalam menerima opini audit 
going concern, yaitu ukuran perusahaan dan debt default. Sedangkan faktor-faktor non-
keuangan yang dapat dijadikan indikator antara lain opini audit tahun sebelumnya dan 
reputasi KAP. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam penerimaan opini audit going 
concern adalah ukuran perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka perusahaan 
tersebut dinilai mampu untuk menjamin kelangsungan hidupnya begitu pun juga 
sebaliknya. Karena perusahaan besar cenderung memiliki total aset yang besar pula 
sehingga dianggap dapat mengatasi segala permasalahan yang bersifat finansial dalam 
ruang lingkup internal dan eksternal perusahaan. Diyanti (2010) mengungkapkan 
bahwa faktor ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Oleh karena itu, perusahaan besar akan cenderung tidak memperoleh 
opini going concern. 
Selain ukuran perusahaan, debt default juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam penerimaan opini audit going concern. Indikator going concern 
yang banyak digunakan oleh auditor dalam memberikan keputusan opini audit adalah 
kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya (default). Debt default 
didefinisikan sebagai kegagalan debitor (perusahaan) untuk membayar hutang pokok 





penelitiannya menemukan bahwa trdapat hubungan yang kuat antara status default 
terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan.  
Pemberian opini going concern oleh auditor tidak terlepas dari opini audit yang 
diberikan tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan kegiatan usaha pada suatu perusahaan 
untuk tahun tertentu tidak terlepas dari kondisi dan keadaan yang terjadi pada tahun 
sebelumnya. Carcello dan Neal (2000) menemukan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara opini audit going concern tahun sebelumnya dengan opini audit going 
concern pada tahun berjalan. Jika pada tahun sebelumnya perusaahan mendapatkan 
opini going concern, maka kemungkinan besar pada tahun berjalan perusahaan akan 
mendapatkan opini going concern yang diberikan oleh auditor pada tahun berikutnya. 
Dalam memberikan opini, auditor harus berani menyatakan pendapat sesuai 
dengan kondisi yang dialami oleh perusahaan. Segala permasalahan yang terjadi dalam 
ruang lingkup perusahaan harus diungkapkan oleh auditor dalam rangka untuk 
menyatakan opini yang akan diberikan. Auditor yang berskala besar dapat 
menyediakan laporan audit yang lebih berkualitas dibandingkan dengan auditor yang 
berskala kecil. Pada faktanya, suatu entitas yang menggunakan jasa KAP dalam skala 
besar lebih banyak menerima opini audit going concern. Skala dari auditor dapat 
dikategorikan sebagai KAP Big Four dan KAP non-Big Four. Kualitas dari laporan 
audit sendiri dapat dilihat dari sebarapa besar kesalahan yang dilakukan oleh auditor. 
Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa KAP Big Four melakukan kesalahan yang 





Auditor KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four akan lebih teliti dalam 
melaksanakan prosedur audit  terhadap kliennya dikarenakan terkait dengan reputasi 
dan nama baik KAP. 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan terhadap penerimaan opini audit 
going concern mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Santosa dan Wedari (2007) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Di lain sisi, Fitrianasari dan 
Januarti (2008) menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern.  Ramadhany (2004) menyatakan 
dalam penelitiannya bahwa default hutang berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Diyanti (2010) menemukan bahwa debt default tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Astuti (2012) menyatakan bahwa reputasi 
auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Namun Verdiana 
dan Utama (2013) tidak sependapat dimana dalam penelitiannya menemukan hasil 
bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 
going concern. 
Opini audit going concern yang berdampak munculnya pandangan negatif dari 
para pengguna laporan keuangan terhadap perusahaan merupakan topik yang menarik 
untuk dikaji. Adanya research gap dari masing-masing penelitian membuat faktor-





menimbulkan motif bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Faktor-faktor 
yang dimaksud yaitu seperti ukuran perusahaan, debt default, opini audit tahun 
sebelumnya, dan reputasi KAP. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hidayanti dan Sukirman (2014). Perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni adanya 
penambahan variabel debt default. Hal ini disebabkan variabel debt default masih 
sangat jarang digunakan dalam penelitian terhadap faktor penerimaan opini audit going 
concern. Status default diterima perusahaan ketika perusahaan dianggap tidak mampu 
membayar hutangnya. Ketika jumlah hutang perusahaan sudah sangat besar, maka 
aliran kas perusahaan tentunya banyak dialokasikan untuk menutupi hutangnya, 
sehingga akan mengganggu kelangsungan operasi perusahaan (Astuti, 2012). 
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang berasal dari sektor industri 
manufaktur. Sektor ini dipilih karena persaingannya yang sangat ketat. Sektor 
manufaktur dianggap sebagai jenis perusahaan yang lebih produktif dan berdaya saing 
tinggi. Hampir semua negara maju mencapai tingkat kematangan perekonomiannya 
karena pertumbuhan manufaktur yang pesat. Perusahaan manufaktur yang dijadikan 
sampel yakni perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Periode waktu yang digunakan dalam pengambilan data pada 






1.2 Rumusan Masalah 
 Penelitian mengenai opini audit going concern telah banyak dilakukan, namun 
memiliki hasil yang berbeda-beda. Dimana Santosa dan Wedari (2007) menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negative terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Sedangkan Hidayanti (2014) dalam hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan tehadap 
penerimaan opini audit going concern. Terkait dengan kondisi default pada hutang, 
Ramadhany (2004) menyatakan bahwa default hutang berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern, namun penelitian yang dilakukan Diyanti 
(2010) menunjukkan hal sebaliknya. Januarti dan Fitrianasari  (2008) menemukan 
bukti empiris bahwa penerimaan opini audit pada tahun sebelumnya memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan opini audit pada tahun berjalan. 
Reputasi KAP juga memberikan hasil yang berbeda terhadap peneliti sebelumnya. 
Astuti (2012) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa reputasi auditor 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern, sedang Verdiana dan Utama 
(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Opini audit going concern yang berdampak munculnya pandangan negatif dari 
para pengguna laporan keuangan terhadap perusahaan merupakan topik yang menarik 
untuk dikaji. Adanya research gap dari masing-masing penelitian membuat faktor-





menimbulkan motif bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Faktor-faktor 
yang dimaksud yaitu seperti ukuran perusahaan, debt default, opini audit tahun 
sebelumnya, dan reputasi KAP. 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern? 
2. Apakah debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern? 
3. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan 
opini audit going concern? 
4. Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Dari beberapa rumusan di atas, maka tujuan dari pembuatan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui, menganalisa, menguji, serta menemukan bukti empiris 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern 





2. Untuk mengetahui, menganalisa, menguji, serta menemukan bukti empiris 
pengaruh debt default terhadap penerimaan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui, menganalisa, menguji, serta menemukan bukti empiris 
pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
4. Untuk mengetahui, menganalisa, menguji, serta menemukan bukti empiris 
pengaruh reputasi KAP terhadap penerimaan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Kegunaan Teotiritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
faktor-faktor yaitu ukuran perusahaan, debt default, opini audit tahun 
sebelumnya, dan reputasi KAP  yang dapat mengakibatkan perusahaan 
mendapatkan opini audit going concern. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi terhadap penelitian 
selanjutnya mengenai opini audit going concern serta dapat memajukan ilmu 






1.3.2.2 Kegunaan Praktis 
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi-informasi yang 
penting untuk dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan kegiatan 
investasi pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal 
khususnya dalam sektor manufaktur. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu para auditor agar dapat 
menyediakan jasa audit yang berkualitas serta membantu dalam 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun secara sistematis sesuai dengan pedoman penyusunan 
skripsi yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ekonomika dan Bisnis Uniersitas 
Diponegoro. Adapun bab-bab yang terkait adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdapat beberapa unsur yaitu latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 





Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis yang terdapat dalam 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan. Pada 
bagian ini akan diuraikan beberapa hal mengenai ariabel penelitian dan definisi 
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, serta metode analisis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi deskripsi objek penelitian berupa deskripsi variabel yang 
digunakan, deskripsi umum wilayah penelitian, dan deskripsi umum sampel 
penelitian. Analisis data menitikberatkan pada hasil olahan data sesuai dengan 
interpretasi terhadap hasil analisis yang digunakan. Interpretasi hasil berisi 
interpretasi terhadap hasil analisis sesuai dengan teknik analisis yang digunakan 
termasuk didalamnya pemberian argumentasi atau dasar pembenarannya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang mencakup penyajian 
secara singkat apa yang telah diperoleh dari pembahasan, kemudian kelemahan 





hasil untuk kemudian menyampaikan anjuran kepada pihak yang 
berkepentingan terhadap penelitian.
